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Pendahuluan : Anak usia dibawah dua tahun (baduta) yaitu anak yang sedang 
mengalami proses pertumbuhan yang sangat cepat. Masalah gizi baduta salah 
satunya stunting. Faktor yang mempengaruhi status gizi adalah asupan protein, 
asupan zat besi dan asupan zink. Pangan hewani memiliki kandungan zat gizi yang 
lebih baik daripada pangan nabati, seperti protein, zat besi dan zink karena lebih 
mudah diserap tubuh. Prevalensi stunting baduta di Puskesmas Prambanan sebesar 
29%, angka ini masih di atas target RPJMN 2015-2019 sebesar 28%. 
Tujuan : menganalisis perbedaan asupan protein, zat besi dan zink dari pangan 
hewani antara baduta stunting dan non stunting di Puskesmas Prambanan 
Kabupaten Klaten. 
Metode Penelitian: Penelitian ini bersifat observational dengan desain cross 
sectional. Pengambilan sampel menggunakan simple random sampling dengan 
jumlah 90 anak bawah dua tahun. Data asupan protein, zat besi dan zink 
menggunakan Questional Semi-Quantitative Food Frequency dan data status gizi 
dengan mengukur tinggi badan anak dua tahun. Uji statistik yang digunakan adalah 
uji Independent sample T-test untuk asupan protein dan zink dan uji Mann Whitney 
untuk asupan zat besi. 
Hasil : Rata-rata asupan protein pangan hewani pada baduta stunting yaitu 6.6 gram 
dan rata-rata asupan protein pangan hewani pada baduta non stunting yaitu 9.0 
gram. Rata-rata asupan zat besi pangan hewani pada baduta stunting yaitu 1.1 mg 
dan rata-rata asupan zat besi pangan hewani pada baduta non stunting yaitu 1.7 mg. 
Rata-rata asupan zink pangan hewani pada baduta stunting yaitu 0.9 mg dan rata-
rata asupan zink pangan hewani pada baduta non stunting yaitu 1.3 mg. Hasil 
analisis uji beda asupan protein p=0.000, zat besi p=0.000 dan zink p=0.003 pada 
baduta stunting dan non stunting. 
Kesimpulan : Ada perbedaan asupan protein, zat besi dan zink dari pangan hewani 
antara baduta stunting dan non stunting di Puskesmas Prambanan Kabupaten 
Klaten. 
 
Kata Kunci : anak bawah dua tahun, asupan protein, asupan zat besi, asupan zink, 
pangan hewani, stunting 
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DIFFERENCE IN ANIMAL INGREDIENTS OF ANIMAL NUTRITION 
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Introduction : Children under two years old are children who are experiencing a 
very rapid growth process. One of Baduta nutrition problems is stunting. Factors 
affecting nutritional status are protein intake, iron intake and zinc intake. Animal 
foods contain better nutrients than plant foods, such as protein, iron and zinc 
because they are more easily absorbed by the body.  Baduta stunting prevalence in 
Prambanan Health Center is 29%. This figure is still above the 2015-2019 RPJMN 
target of 28%. 
Objective: This study aimed to analyze the differences in the intake of protein, iron 
and zinc from animal food between stunting and non-stunting in the Prambanan 
Health Center in Klaten. 
Research Methodology: This study was observational with cross sectional design. 
Samplings were taken using simple random sampling with a total 90 children under 
two years. Data on protein, iron and zinc intake were analyzed using the Questional 
Semi-Quantitative Food Frequency and nutritional status data by measuring the 
height of a two year old child. The statistical test used was Independent sample T-
test for protein and zinc intake and the Mann Whitney Test for iron intake. 
Results : The average intake of animal food protein in baduta stunting was 6.6 
grams and the average intake of animal protein in baduta non stunting was 9.0 
grams. The average intake of animal food iron in baduta stunting was 2 mg and the 
average intake of animal food in baduta non stunting was 1.7 mg. The average 
intake of animal food zinc in baduta stunting was 0.9 mg and the average intake of 
animal food zinc in baduta non stunting was 1.3 mg. The results of the analysis of 
different tests of protein intake p=0.000, iron p=0.000 and zinc p=0.003 in stunting 
and non-stunting. 
Conclusion: There was a difference in the intake of protein, iron and zinc from 
animal foods between stunting and non-stunting in the Prambanan Health Center of 
Klaten. 
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 ٍةَمِلْسُمَو ٍمِلْسُم ُِِّلك ىَلَع ٌةَضْيِرَف ِمْلِعْلا ُبَلَط 
”Mencari ilmu itu adalah wajib bagi setiap muslim laki-laki maupun muslim 
perempuan”  
(HR. Ibnu Abdil Barr) 
 
 َعِجْرَي ىَّتَح ِالله ِلْيِبَس ِىف َوُهَف ِمْلِعْلا ُبَلَط ىِف َجَرَخ ْنَم 
”Barang siapa yang keluar untuk mencari ilmu maka ia berada di jalan Allah 
hingga ia pulang” 
(HR. Turmudzi) 
 
Man Jadda Wa Jadda” 
“Barang siapa yang bersungguh - sungguh akan mendapatkannya" 
 
اًرْسُي ِرْسُعْلا َعَم َِّنإ 
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 
(Qs. Al-Insyirah: 6) 
 
 
هِسَْفنِل ُدِهاَُجي اَمَِّنَإف َدَهاَج ْنَمَو 
"Barang siapa yang bersungguh sungguh, sesungguhnya kesungguhan tersebut 
untuk kebaikan dirinya sendiri" 
(Qs. Al-Ankabut: 6) 
 
 ِمْلِعْلِاب ِهْي ََلعَف اَمُهَداََرأ ْنَمَو ،ِمْلِعْلاِب ِهَْيَلعَف َةَرِخآْلْاَداََرأ ْنَمَو ،ِمْلِعْل ِاب ِهَْيلَعَف َايْن ُّدلاَد اََرأ ْنَم 
”Barang siapa yang menghendaki kehidupan dunia maka wajib baginya memiliki 
ilmu, dan barang siapa yang menghendaki kehidupan Akherat, maka wajib 
baginya memiliki ilmu, dan barang siapa menghendaki keduanya maka wajib 












 ِميح َّرلا ِنٰمْح َّرلا ِالله ِمْسِب 
Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala limpahan rahmat, berkah serta 
hidayah-Nya yang senantiasa telah menganugerahkan kesehatan, kesempatan, 
kesabaran serta kekuatan kepada penulis, sehingga skripsi ini dapat terselesaikan 
dengan baik. Karya sederhana ini penulis persembahkan kepada : 
 
“Allah SWT, sembah sujud dan syukur ku kepada Allah SWT, 
Rasul dan Para Nabinya atas segala limpahan rahmat serta 
hidayahnya, Nabi Muhammad SAW yang memberikan teladan kepada kita 
untuk berusaha menjadi lebih baik” 
 
“Saya persembahkan cinta dan sayangku kepada kedua Orang tuaku, Bp. Agus 
Wuranto dan Ibu Hartiah yang telah memberikan dukungan moril maupun materi 
serta doa yang tiada henti untuk kesuksesan saya. Ucapan terimakasih saja takkan 
pernah cukup untuk membalas kebaikan orang tua, karena itu terimalah 
persembahan bakti dan cintaku untuk kalian bapak ibuku” 
 
“Terimakasih kepada Kakak saya Dita Fitriani yang selalu menyemangati dan 
mendoakan untuk kesuksesan adiknya” 
 
“Terimakasih yang tak terhingga untuk dosen pembimbingku Ibu Susi Dyah 
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